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ABSTRAK

Guava fruit (Psidium guajava) was previously known by the public to increase platelets in dengue fever
patients. Sodium Starch Glycolate (SSG) as a destroyer in tablet formula derived from amylum modification.
The advantage of using SSG is the relatively cheaper price and is also a good destroyer compared to other
destructive ingredients such as agar or amylum. This research is an experimental research with purposive
sampling sampling technique. Polpulation in this study were Guava Plants (Psidium guajava) and tablet
destroyers. This research variable is Guava Fruit Extract (Psidium guajava) with the addition of 2%, 5% and
8%. Sodium Starch Glycolate crushers (SSG). The results of the recapitulation table state that for the results of
the tablet weight uniformity test and tablet disintegration time there was no effect of SodiumStarch Glycolate on
the two tests. Whereas for the Tablet Hardness Test Results and the Fragility of the Tablet there is an influence
on the test. Tablets of Guava Fruit Extract (Psidium Guajava) with the addition of Sodium Starch Glycolate
(SSG) crushers can be made in wet granulation based on certain requirements.

Kata kunci: Guava Fruit (Psidium Guajava), Sodium Starch Glycolate (SSG), Tablet.

ABSTRAK

Buah Jambu Biji (Psidium guajava) sebelumnya dikenal oleh masyarakat untuk meningkatkan trombosit pada
pasien demam berdarah. Sodium Starch Glycolate (SSG) sebagai bahan penghancur pada formula tablet yang
berasal dari modifikasi amylum. Keuntungan penggunaan SSG yaitu harganya yang relative lebih murah dan
juga merupakan bahan penghancur yang baik jika dibandingkan dengan bahan penghancur yang lainnya
misalnya agar atau amylum. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan teknik pengambilan
sampel Purposive Sampling. Polpulasi pada penelitian ini adalah Tanaman Jambu Biji (Psidium guajava) dan
bahan penghancur tablet. Variabel penelitian ini Tablet Ekstrak Buah Jambu Biji (Psidium guajava) dengan
penambahan bahan penghancur Sodium Starch Glycolate (SSG) konsentrasi 2%, 5% dan 8%. Hasil tabel
rekapitulasi menyatakan bahwa untuk hasil uji keseragaman bobot tablet dan waktu hancur tablet tidak ada
pengaruh bahan penghancur Sodium Starch Glycolate terhadap kedua pengujian tersebut. Sedangkan untuk
Hasil Uji Kekerasan Tablet dan Kerapuhan Tablet terdapat pengaruh terhadap pengujian tersebut. Tablet
Ekstrak Buah Jambu Biji (Psidium Guajava) dengan penambahan bahan penghancur Sodium Starch
Glycolate (SSG) dapat dibuat secara granulasi basah berdasarkan persyaratan tertentu.

Kata kunci: Buah Jambu Biji (Psidium Guajava), Sodium Starch Glycolate (SSG), Tablet.
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PENDAHULUAN

Buah Jambu Biji sebelumnya dikenal oleh masyarakat untuk meningkatkan trombosit pada
pasien demam berdarah. Jambu Biji dapat menurunkan BMI (Body Mass Index), tubuh pasien obesitas
karena mengandung pectin yang larut dalam air (Nancy, 2011). Buah Jambu Biji kaya akan kalium,
kalium merupakan komponen penting dari sel dan cairan tubuh berperan menstimulasi kalium yang
digunakan untuk mengatur sekresi insulin endogen (USDA, 2010).

Minuman jamu seringkali tidak disukai oleh konsumen karena penyajiannya yang cukup lama,
maka untuk mengatasinya dapat dibuat dengan memformulasi ekstrak dari Buah Jambu Biji (Psidium
guajava) menjadi sediaan tablet. Tablet adalah suatu bentuk sediaan padat kompakdibuat secara
kempa cetak dalan bentuk tabung pipih atau sirkuler. Kedua permukaannya rata atau cembung,
mengandung satu atau lebih bahan obat dengan atau tanpa bahan tambahan. Tablet yang baik adalah
tablet yang memenuhi persyaratan tablet yang ada anatara lain keseragaman bobot, keseragaman
kadar zat aktif, kekerasan, kerapuhan, waktu hancur, dan pelepasan obatnya (Depkes RI, 1995).

Sodium Starch Glycolate (SSG) sebagai bahan penghancur pada formula tablet yang berasal
dari modifikasi amylum. Keuntungan penggunaan SSG yaitu harganya yang relative lebih murah dan
juga merupakan bahan penghancur yang baik jika dibandingkan dengan bahan penghancur yang
lainnya misalnya agar atau amylum. SSG sebagai bahan penghancur dalam formula tablet digunakan
rentang kadar antara 2% - 8% (Rowe et al, 2003: 581-584).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan teknik pengambilan sampel
Purposive Sampling. Polpulasi pada penelitian ini adalah Tanaman Jambu Biji (Psidiumguajava) dan
bahan penghancur tablet. Variabel penelitian ini Tablet Ekstrak Buah Jambu Biji (Psidium guajava)
dengan penambahan bahan penghancur Sodium Starch Glycolate (SSG) konsentrasi 2%, 5% dan 8%.
Pembuatan Ekstrak dilakukan dengan metode maserasi selama 7 hari. Pada 5 hari pertama merendam
100 g serbuk simplisia dengan pelarut etanol 70% sebanyak 750 ml dilanjutkan remaserasi pada hari
kedua dengan menambahkan 250 ml pelarut (Depkes RI, 1979). Metode pembuatan tablet dengan
menggunakan granulasi basah dimana zat berkhasiat, zat pengisi dan zat penghancur dicampur baik —
baik lalu dibasahi dengan larutan bahan pengikat. Metode granulasi basah baik digunakan untuk
membuat tablet dari ekstrak bahan alam bila dibandingkan dengan menggunakan metode pembuat
tablet yang lain

Tablet yang telah dibuat kemudian diuji stabilitasnya dengan menggunakan metode dipercepat
selama 28 hari dengan pengujian kualitas granul dan pengujian kualitas tablet. Uji kualitas Granul
mencakup pengujian kadar air, waktu alir granul, uji pengetapan dan uji sudut diam. Sedangkan untuk
uji kualitas tablet mencakup pengujian keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kekerasan tablet,
kerapuhan tablet dan waktu hancur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil determinasi Tanaman menyatakan bahwa benar penelitian ini menggunakan Tanaman
Jambu Biji Tanaman Jambu Biji (Psidium guajava) dilakukan di laboratprium farmakologi STF YPIB
Cirebon dengan menggunakan literature buku Flora of Java. Ekstrak dibuat dengan cara maserasi
dengan rendemen ekstrak 28,54%.

Tabel. Formula Tablet Ekstrak Buah Jambu Biji

Bahan Formula | Formula Il Formula Il Keterangan
Ekstrak Buah Jambu Biji 67, 5 mg 67, 5 mg 67, 5 mg Bahan Aktif
Magnesium stearate 5mg 5 mg 5 mg Pelicin
Natrium Benzoat 0,5 mg 0,5 mg 0,5 mg Pengawet
Avicel pH 101 100 mg 100 mg 100 mg Pengisi
SSG 10 mg 25 mg 40 mg Pengahncur
Chocolate Brown 0,75 mg 0,75 mg 0,75 mg Pewarna
Larutan PVP 65 mg 65 mg 65 mg Pengikat
Amyllum 251, 25 mg 236,25 mg 221, 25 mg Pengisi
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1. Hasil Uji Kualitas Granul Tablet Ekstrak Kulit Buah Jambu Biji (Psidium guajava)

Tabel 2. Hasil Uji Kualitas Granul Tablet Ekstrak Kulit Buah Jambu Biji (Psidium guajava)

Formulasi Granul Basah Granul Kering
| 40,21 39,48
1l 64,22 62,98
11 58,48 56,46

a. Uji Kadar Air Granul Tablet Ekstrak Kulit Buah Jambu Biji (Psidium guajava)

Formulasi |
40,21 — 39,48
%LOD=W x100%= 1,81%
40,21 — 39,48
%MC=W x 100% = 1,85%
Formulasi 11
64,22 — 62,98
% LOD =W x 100 9% = 1,93%
64,22 — 62,98
%MC=W x100%=1,96%
Formulasi 111 ’
58,48 — 56, 46
%LOD:W x100%=3,45%
58,48 — 56, 46
%LOD:W x 100 % = 3,57%

b. Uji Waktu Alir Granul Tablet Ekstrak Kulit Buah Jambu Biji (Psidium guajava)

Tabel 3. Uji Waktu Alir Granul Tablet Ekstrak Kulit Buah Jambu Biji (Psidium guajava)
Waktu Alir Granul (detik)

Replikasi X1 2 3
1 9 7 8
2 10 10 8
3 9 8 7
Total 28 25 23
Rata — Rata 9,33 8,33 7,67

Hasil penelitian menyatakan bahwa waktu alir granul dari ketiga formulasi cukup baik
hal ini dikarenakan tidak ada waktu alir granul yang melebihi standar yaitu tidak boleh lebih
dari 10 detik.

c. Uji Pengetapan Granul Tablet Ekstrak Kulit Buah Jambu Biji (Psidium guajava)
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Formulasi |1
] 100 — 87
5memt=W x100% =13%
] 100 — 80
10menlt=W x100% =20%
] 100 — 75
25menlt=T x100 % = 25%
] 100 — 73
50memt=T x100 % =27 %
Formulasi 111
] 100 — 94
5men1t=T x100% =6%
] 100 — 88
10menlt=W x100% =12%
] 100 — 85
25menlt=T x100 % =15%
] 100 — 83
50menlt=T x100% =17%

Hasil penelitian menyatakan bahwa uji pengetapan yang paling baik adalah pada formulasi I11
hal ini dikarenakan pada formulasi Il tidak ada yang melebihi standar uji pengetapan yaitu 20 %.
Sedangkan pada Formulasi | pada menit ke 25 dan menit ke 50 keduanya melampaui standar yaitu 24
% dan 26 %. Untuk formulasi Il pada menit ke 25 dan menit ke 50 juga melampaui standar yaitu 25 %
dan 27 %.

d. Uji Sudut Diam Granul Tablet Ekstrak Kulit Buah Jambu Biji (Psidium guajava)

Formulasi |
T B—4'2—061— 31,38°
an - 6,8 - ) - ]
T —4'1—071—3537°
anﬁ - 5’8 - ] - ]
5
T = = 0,96 = 43,83°
anﬁ 5’2 ) )
Formulasi 11
3,5
Tan f = 5 = 0,58 = 30,26°
4
T = = 0,73 = 36,03°
an f8 55
T ﬁ—3'8—064—32 78°
an - 5’9 - Y - ’
Formulasi 111
3
T =—=0,58=128,18°
an f8 56
T [)’—3'2—061—3160°
an - 5’2 - Y, - )
4
T =—=0,75=36,03°
an f8 3G

)
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2. Hasil Uji Kualitas Tablet Ekstrak Kulit Buah Jambu Biji (Psidium guajava)

a. Uji Keseragaman Bobot Tablet

Tabel 3. Uji Keseragaman Bobot Tablet (per tablet)

Formula | 2% Formula 1l 5% Formula Il 8%
No 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 490 530 450 530 500 530 530 480 490
2 510 540 480 540 500 520 570 480 500
3 510 480 480 570 500 500 490 500 500
4 550 500 510 540 500 500 520 510 480
5 550 500 510 550 480 570 530 500 520
6 520 510 520 490 450 500 540 500 500
7 500 510 520 440 520 490 550 520 500
8 440 480 510 580 550 490 500 480 510
9 520 500 520 460 500 510 480 450 490
10 500 500 490 610 510 500 540 520 480
11 500 490 450 580 490 500 520 470 480
12 500 530 400 550 430 470 570 470 490
13 520 500 470 560 430 450 540 510 500
14 480 520 510 610 410 540 540 490 500
15 470 530 470 570 420 570 560 490 500
16 540 530 510 530 480 500 520 500 480
17 550 440 470 550 510 540 540 540 470
18 480 510 500 500 500 510 500 530 470
19 520 470 530 490 500 500 510 550 530
20 470 450 420 580 510 490 500 530 500
TOTAL 10120 10020 9720 10830 9690 10180 10550 10020 9890
';i-.l}AA 506 501 486 5415 4845 509 5275 501 4945

b. Uji Kekerasan Tablet

Tabel 4. Uji Kekerasan Tablet (Kg)

Formula 1 2% Formula 1l 5% Formula 11l 8%
No 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 6 5 7 5 4 5 4 2 4
2 4 6 4 4 3 5 3 5 4
3 7 3 4 3 4 2 1 5 3
4 2 4 5 7 3 3 1 4 1
5 3 5 4 4 4 4 1 1 3
6 6 8 6 3 5 5 3 1 2
7 3 7 5 3 3 6 2 2 3
8 4 6 5 6 4 6 4 3 7
9 6 6 2 3 4 4 5 4 5
10 6 4 2 4 6 2 2 1 3
TOTAL 47 54 44 42 40 42 26 28 35
RRAATFAA 47 54 44 42 4 42 26 28 35

126



Pradiningsih etal.; Pengujian Karakteristik ... Journal of Pharmacopolium, Vol. 2, No. 2, Agustus 2019 [122-129]

C.

Uji Kerapuhan Tablet

Formulasi | (2%)
Replikasi 1 :

Berat 20 tablet sebelum diuji
Berat 20 Tablet setelah diuji

Replikasi 2 :
Berat 20 tablet sebelum diuji
Berat 20 Tablet setelah diuji

Replikasi 3 :
Berat 20 tablet sebelum diuji
Berat 20 Tablet setelah diuji

Formulasi 11 (5%0)
Replikasi 1 :

Berat 20 tablet sebelum diuji
Berat 20 Tablet setelah diuji

1042 -10,33

Replikasi 2 :
Berat 20 tablet sebelum diuji
Berat 20 Tablet setelah diuiji

10,38 —10,27

Replikasi 3 :
Berat 20 tablet sebelum diuji
Berat 20 Tablet setelah diuji

10,40 — 10,37

Formulasi 111 (8%0)
Replikasi 1 :

Berat 20 tablet sebelum diuji
Berat 20 Tablet setelah diuji

10,79 — 10,68

10,37 — 9,72

10,56 —9,90

1042

- 082
p=M1=W2 00w
“ T wi °
10,42 — 9,82

0 = 0
10,42 x 100% = 5,76%

: 10,37

19,72

0y — 0
1037 x100% = 6,17 %

: 10,56

: 9,90

0 = 0
1056 x100% = 6,25 %

10,42

: 10,33

0y — 0
10,42 x100% = 0,86 %

: 10,38

: 10,27

0 = 0
10.38 x100% = 1,06 %

10,40

: 10,37

0 = 0
10.40 x100% = 0,28 %

: 10,79

: 10,68

0 — 0
10,79 x100% = 1,01%
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Replikasi 2 :

Berat 20 tablet sebelum diuji : 10,66

Berat 20 Tablet setelah diuji : 10,56
= 106621056, 1 50% = 0,93 %
TT1066 TR

Replikasi 3 :

Berat 20 tablet sebelum diuji : 10,88

Berat 20 Tablet setelah diuji : 10,84
10,88 — 10,84 100% = 0.37 %
~ 7 1088 Tl

Tabel 5. Uji Kerapuhan Tablet (dalam persen)

No Formula 1 (2%) Formula 1l (5%) Formula 1l (8%)
1 5.76 0.86 1.01
2 6.17 1.06 0.93
3 6.25 0.28 0.37
TOTAL 18.18 2.20 231
RATA-RATA 6.06 0.73 0.77

d. Uji Waktu Hancur Tablet

Tabel 6. Uji Waktu Hancur Tablet (satuan menit)

No Formula 1 (2%) Formula 11 (5%) Formula 11l (8%)
1 5.39 8.3 6.11
2 6.63 7.2 8.37
3 6.21 6.25 7.59
TOTAL 18.23 21.75 22.07
RATA-RATA 6.08 7.25 7.36

Hasil penelitian menyatakan bahwa waktu alir granul dari ketiga formulasi cukup baik hal ini
dikarenakan tidak ada waktu alir granul yang melebihi standar yaitu tidak boleh lebih dari 10 detik.
Kemudian untuk uji pengetapan yang paling baik adalah pada formulasi 111 hal ini dikarenakan pada
formulasi 111 tidak ada yang melebihi standar uji pengetapan yaitu 20 %. Sedangkan pada Formulasi |
pada menit ke 25 dan menit ke 50 keduanya melampaui standar yaitu 24 % dan 26 %. Untuk
formulasi 11 pada menit ke 25 dan menit ke 50 juga melampaui standar yaitu 25 % dan 27 %.
Sedangkan untuk uji sudut diam Formulasi Il dan Formulasi Il cukup baik, hal ini dikarenakan sudut
diam pada formula tersebut tidak ada yang melebihi standar yaitu 40°. Sedangkan pada formulasi |
untuk0 pengujian ke 3 sudut diam kurang baik hal ini dikarenakan sudut diam melebihi standar yaitu
43,83".

Hasil penelitian menyatakan bahwa hasil rata-rata kekerasan tablet untuk Formula 111 tidak
memenuhi persyaratan karena beberapa data dibawah rentang minimal yaitu 4 kg. Sedangkan untuk
Formula | dan Formula 1l sudah memenuhi persyaratan yaitu rentang minimal 4 Kkg.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa hasil dari uji kerapuhan tablet untuk Formula | tidak
memenuhi persyaratan dikarenakan nilai kerapuhan tablet lebih dari 0,8% sedangkan untuk Formula
I1 dan 11l sudah memenuhi persyaratan yaitu dibawah 0,8%. Hasil penelitian menyatakan bahwa dari
hasil data yang didapat dari ketiga formulasi memenuhi persyaratan waktu hancur tablet yaitu tidak
lebih dari 15 menit.
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Hasil tabel rekapitulasi menyatakan bahwa untuk hasil uji keseragaman bobot tablet dan waktu
hancur tablet tidak ada pengaruh bahan penghancur Sodium Starch Glycolate terhadap kedua
pengujian tersebut. Sedangkan untuk Hasil Uji Kekerasan Tablet dan Kerapuhan Tablet terdapat
pengaruh terhadap pengujian tersebut.

KESIMPULAN
Tablet ekstrak buah Jambu Biji (Psidium Guajava) dengan penambahan bahan penghancur
Sodium Starch Glycolate (SSG) dapat dibuat secara granulasi basah berdasarkan persyaratan tertentu
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